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ALIENASI KERJA JURNALIS  
DALAM INDUSTRI MEDIA KAPITALIS DI INDONESIA  
(STUDI FENOMENOLOGI JURNALIS SEMARANG) 
ABSTRAK 
 
Jurnalis berperan besar menjadi ujung tombak dalam bisnis media. Namun tarik ulur 
kepentingan kapitalis dan idealis dalam pengelolaan bisnis kapitalistik mengakibatkan 
bergesernya kepentingan publik dan munculnya dominasi kepentingan kapital baik oleh 
perusahaan media / pemilik modal, individu dalam struktur di media massa, narasumber 
objek liputan, dan bahkan individu pekerja jurnalis itu sendiri. Hal itu dilakukan dengan 
berbagai intervensi dan eksploitasi menyimpang.  
Thesis ini bertujuan mendeskripsikan praktik kerja jurnalis dalam industri media kapitalis di 
Indonesia. Metode fenomenologi transcendental Husserl dengan teori ekonomi politik media 
digunakan untuk mendeskripsikan pengalaman kerja jurnalis di Semarang dalam kerja 
jurnalistiknya. 
Berdasarkan hasil penelitian, intervensi dan ekspoitasi kerja jurnalis yang menyimpang dalam 
praktik kerja jurnalistik dalam industri media kapitalis mengakibatkan alienasi kerja yang 
dominan terjadi pada fase proses produksi berita yang berdampak pada: (1) alienasi kerja 
jurnalis dari produk berita, (2) alienasi kerja jurnalis dari diri sendiri (potensinya), dan (3) 
alienasi kerja jurnalis dari rekan kerja.  
Penelitian ini menemukan bahwa alienasi kerja dalam pandangan Karl Marx tidak 
sepenuhnya dapat diterapkan dalam industri media kapitalis karena tidak hanya pemilik 
modal yang mendapat keuntungan, pekerja jurnalis juga memanfaatkan produk untuk 
keuntungan kapital pribadi.  
Peneliti menyimpulkan bahwa kapitalisme menyebabkan apa yang disebut Karl Marx sebagai 
alienasi kerja karena mengikis nilai-nilai idealisme jurnalisme oleh nilai-nilai materialisme. 
Namun seringkali kondisi tersebut ternaturalisasi dalam sikap kerja jurnalis yang ambigu 
(dalam idealisme semu dan kesadaran palsu). Alienasi kerja jurnalis menjadi konsekuansi 
dari dehumanisasi kerja dalam industri media kapitalis,  
 




THE ALIENATION OF JOURNALISTS  
IN THE CAPITALIST MEDIA INDUSTRY IN INDONESIA  
(A PHENOMENOLOGY OF SEMARANG JOURNALISTS) 
ABSTRACT 
 
Journalists plays a major role in the media business. But both of capital interests and idealism 
interests in the capitalistic business shift the public interest and bring out the dominate of 
capital interests by media companies / capital owners, personal in structures in the media, 
resources, and even person journalist itself. This done with various interventions and deviant 
exploitation.  
This thesis aims to describe the practice journalist work in the capitalist media industry in 
Indonesia. Husserl's transcendental phenomenology method with Critical theory Political 
Economy of the Media used to describe the Semarang journalists work experience. 
The study shows, practices of intervention and exploitation in the journalist work in the 
capitalist media industry cause of alienation. The alienation domination occurring in the 
phases of the news production process and effects to: (1) alienation of journalist from news 
products, (2) alienation of journalist from private area (self/ potential), and (3) alienation of 
journalists from colleagues.  
Based on the research findings, that the alienation in Karl Marx's view was not fully 
applicable in the capitalist media industry because not only the owners who has taken 
advantage from the capital, but journalist workers also used products to capital benefited. 
The result of the study concluded that capitalism causes what Karl Marx said is alienation 
because it erodes the values of journalism's idealism by the values of materialism. But often 
these conditions naturalized in ambiguous journalist work attitudes (in false idealism and 
false consciousness). The alienations journalists are a dehumanization result in the capitalist 
media industry. 
 






Kesadaran Semu dan Pembebasan Diri 
Lahirnya ide penelitian ini didasari pada kehidupan profesional peneliti sebagai 
seorang jurnalis yang berkecimpung dan menekuni dunia jurnalistik sejak tahun 2000-an. 
Dengan pengalaman bekerja di berbagai jenis platfom media skala lokal, nasional hingga 
internasional, peneliti memahami dapur media dan berbagai persoalan krusial dinamika kerja 
jurnalis baik dalam konteks profesionalitas kerja, di ranah privat dengan segala harkat 
kemanusiannnya, atau dalam relasi sosial yang dihadapi sebagian besar jurnalis di Indonesia. 
Seperti kebebasan pers, profesionalitas, isu kesejahteraan, serta pasang surut dan disharmoni 
hubungan kerja dengan perusahaan media di tempat jurnalis bekerja. 
Penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan alienasi kerja atau keterasingan 
kerja jurnalis yang bekerja dalam di era industri media. Fokus ini dirasa peneliti masih sangat 
relevan dengan kondisi pers Indonesia saat ini. Peneliti ingin membuka dan menunjukkan 
permasalahan krusial yang dialami jurnalis di Indonesia yang selama ini sebenarnya hanya 
nampak dan disoroti di permukaan, terekam dalam obrolan sesama jurnalis di warung kopi, di 
organisasi, grup di media sosial, curhatan di blog atau dalam status di media sosial saja, 
bahkan ada yang memilih memendam dalam-dalam keresahannya dan akhirnya tertimbun 
sebagai permakluman dengan tuntutan kebutuhan hidup. Hal ini terbukti dengan adanya 
penolakan ketika peneliti bertemu target calon narasumber jurnalis yang menolak dan tidak 
bersedia karena khawatir informasi yang diberikan dalam proses wawancara membuka “aib” 
perusahaan yang sudah menghidupinya. Selain keengganan alasan personal dan 
profesionalitasnya yang terkuak orang lain.  
Penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan jurnalis dan perusahaan media 
bekerja dengan berbagai cara demi meraih kepentingan ekonomi dan politik hingga garis api 
dI redaksi menjadi kabur bahkan hilang dengan alasan materi dan keberlangsungan roda 
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perusahaan media. Penyalahgunaan profesi hingga intrik-intrik dilakukan aktor dan 
organisasi media dalam proses jurnalistik di lapangan dan redaksi. 
Kondisi tersebut mengakibatkan dehumanisasi sebagaimana dikatakan sosiolog Max 
Weber (1864-1920), secara lambat namun pasti, menggerogoti jurnalis hingga 
mengakibatkan menurunnya kualitas kehidupan jurnalis (dehumanisasi) karena segala hal 
yang tadinya bersifat subjektif  dapat diubah menjadi objektif, kualitatif menjadi 
kuantitatif.  Dengan demikian, tidak ada alternatif lain kecuali ikhtiar mengembalikan kerja 
jurnalis kepada ruh jurnalisme yang loyal kepada publik dan kerja jurnalistik yang humanis 
sebagai pilihan mutlak. Jurnalis sebagai pekerjaan mulia, independen, otonom yang berarti 
mempunyai standar kerja mandiri, tidak terpengaruh dan dikuasai kepentingan tertentu 
termasuk kepentingan pribadi.  
Dengan adanya penelitian ini diharapkan perusahaan media melakukan perbaikan 
sistem pengelolaan bisnis media yang lebih baik dengan mengedepankan fungsi dan tujuan 
jurnalisme. Salah satunya dengan memandang kerja jurnalis sebagai pekerja profesional yang 
harus dihargai dengan layak, baik secara materi maupun non materi. Tidak kalah penting bagi 
jurnalis agar dapat kembali pada ruh dan kredo jurnalisme. Pun dengan narasumber dan 
publik agar selalu berupaya untuk lebih memahami dan menghargai kerja dan profesi jurnalis 
dengan cara yang benar sesuai dengan undang-undang dan kode etik.  
Petimbangan etik juga menjadi perhatian peneliti dalam hal pemberian informasi 
tentang sifat penelitian, keikutsertaan yang bersifat sukarela, izin untuk merekam, 
mewawancara, kerahasiaan identitas partisipan baik pada rekaman, transkrip verbatim, 
maupun pada deskripsi lengkap informasi dan penyebutan nama yang berkaitan dengan 
organisasi, lembaga, instansi, perusahaan media dan personal individu. Pertimbangan untuk 
menyamarkan data identitas narasumber jurnalis dan penyebutan nama-nama individu, 
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perusahaan, instansi dan lembaga tertentu yang disebut dalam wawancara mendalam yang 
berkaitan dengan jurnalis. Tanpa mengurangi substansi, penyamaran bahkan penghilangan 
informasi tersebut dilakukan untuk menghindari dan meminimalisir munculnya konflik, 
tuduhan pencemaran nama baik yang dapat berimbas pada ranah hukum. Peneliti 
menggunakan inisial atau kode untuk menjaga kerahasiaan identitas partisipan baik pada 
transkrip verbatim, maupun pada deskripsi lengkap.  
Peneliti menyadari bahwa setiap karya tentu saja mempunyai keterbatasan dalam hal 
tertentu, begitu pula dengan karya ilmiah tesis ini. Meskipun demikian peneliti berharap tesis 
ini dapat memberikan kontribusi maksimal di bidang pengembangan studi kebijakan media, 
pers di Indonesia, dan masyarakat yang tengah berada dalam tsunami informasi dan 
kapitalisasi media. 
Jadi bagi para jurnalis, ada baiknya selalu mengingat kata-kata bijak di bawah ini, 
karena seiring berjalannya waktu, seseorang bisa saja berubah. "When work is a pleasure, 
life is a joy! When work is a duty, life is slavery" (Ketika bekerja merupakan kesenangan, 
hidup adalah kegembiraan! Ketika pekerjaan menjadi tugas, hidup adalah perbudakan) - 
Maxim Gorky (a founder of the socialist realism literary method) 
Semarang, 30 Agustus 2018 
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